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Penelitian ini bertujuan mengkontruksi model green accounting
berbasis Tri Hita Karana (THK) untuk mendukung keberlanjutan
Usaha Kecil dan Menengah (UKM). Nilai THK parhyangan,
pawongan, dan palemahan merepresentasikan keseimbangan spiritual,
sosial, dan lingkungan yang sejalan dengan prinsip keberlanjutan.
Penelitian dilakukan pada 10 UKM kain tenun endek di Provinsi Bali
(Denpasar, Klungkung, dan Karangasem) menggunakan pendekatan
kualitatif berparadigma interpretif. Data dikumpulkan melalui
wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi, serta dianalisis
dengan model interaktif Miles and (Huberman, 1994). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pemahaman pelaku UKM terhadap green
accounting masih terbatas, namun praktik keberlanjutan telah
diterapkan, seperti pengelolaan limbah, efisiensi energi dan air, serta
upcycling, meskipun pencatatan biaya lingkungan masih minim. Nilai
THK terintegrasi dalam operasional dan pengambilan keputusan,
tercermin dalam etika spiritual, hubungan sosial yang humanis, serta
kesadaran lingkungan. Penelitian ini berhasil mengkonstruksi model
green accounting berbasis THK yang mengintegrasikan ketiga dimensi
tersebut dalam pencatatan biaya, evaluasi kinerja, dan pengambilan
keputusan usaha. Temuan ini memberikan kontribusi praktis dan
teoretis dalam pengembangan praktik akuntansi berkelanjutan berbasis
kearifan lokal bagi UKM.

Kata Kunci: Green accounting, THK, Keberlanjutan, UKM

ABSTRACT

This study aims to construct a green accounting model based on
Tri Hita Karana (THK) to support the sustainability of Small and
Medium Enterprises (SMEs). The value of THK parhyangan, pawo-
ngan, and palemahan represents a spiritual, social, and environmental
balance that is in line with the principles of sustainability. The research
was conducted on 10 endek woven fabric SMEs in Bali Province
(Denpasar, Klungkung, and Karangasem) using a qualitative appro-
ach with an interpretive paradigm. Data were collected through in-
depth interviews, observations, and documentation, and analyzed
using the interactive model Miles and Huberman (1994). The results of
the study show that SMEs' understanding of green accounting is still
limited, but sustainability practices have been implemented, such as
waste management, energy and water efficiency, and upcycling,
although environmental cost recording is still minimal. The value of
THK is integrated in operations and decision-making, reflected in
spiritual ethics, humanistic social relations, and environmental
awareness. This research succeeded in constructing a THK-based
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green accounting model that integrates these three dimensions in cost
recording, performance evaluation, and business decision-making.
These findings make practical and theoretical contributions to the
development of sustainable accounting practices based on local
wisdom for SMEs.

Key word: Green accounting, THK, Sustainability, SMEs
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PENDAHULUAN

Usaha kecil menengah (UKM) menjadi bagian integral untuk mencapai sustainable development
goals (SDGs), terutama dalam mempromosikan pertumbuhan ekonomi inklusif dan keberlanjutan.
Peran UKM dalam penciptaan lapangan kerja, pengentasan kemiskinan, dan inovasi sangat penting
untuk industrialisasi berkelanjutan (Yadav et al., 2023). Di Indonesia, UKM berperan strategis dalam
perekonomian nasional, ditunjukan dengan kontribusinya terhadap produk domestik bruto (PDB)
mencapai 60,51% dan menyerap kurang lebih 97% dari total tenaga kerja di Indonesia (Kementerian

Koordinator Bidang Perekonomian Republik Indonesia, 2024).

99%

0
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UKM dalam terhadap terhadap terhadap terhadap
total tenaga nilai emisi CO,  polusi
perusahaan kerja tambah industri
ekonomi

Nilai

Grafik 1. Data Kontribusi & Dampak UKM
Sumber: Global/OECD (2026)

Saat ini, UKM menghadapi tekanan yang semakin meningkat dari para pemangku kepentingan
untuk mengadopsi praktik-praktik keberlanjutan. Tekanan ini dapat datang dari pelanggan, pemasok,
dan badan-badan regulasi, yang mendorong UKM untuk mengintegrasikan keberlanjutan ke dalam
strategi usahanya (Surman et al., 2024). Dengan mengadopsi praktik keberlanjutan, UKM dapat
berkontribusi pada masa depan yang lebih berkelanjutan sekaligus meningkatkan pertumbuhan dan

ketahanannya.
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Penerapan praktik green management seperti green accounting dapat meningkatkan kinerja
lingkungan, ekonomi, dan sosial (Elshaer et al., 2023) untuk keberlanjutan UKM. Temuan Indriastuti
et al. (2022) misalnya menunjukan bahwa pada industri batik di Indonesia yang dikenal dengan emisi
CO2 dan polusi sungai yang tinggi, dapat meningkatkan keberlanjutan lingkungannya melalui green
accounting. Green accounting membantu UKM mengembangkan green capability untuk mencapai
kinerja usaha yang berkelanjutan, termasuk pengelolaan limbah yang lebih baik, pengurangan emisi,

dan peningkatan akuntabilitas lingkungan (Bank et al., 2024).

Praktik green accounting dapat menghasilkan penghematan biaya dan peningkatan keuntungan
dengan mengidentifikasi area untuk penghematan energi dan pengurangan limbah. Hal ini sangat
bermanfaat bagi UKM dengan sumber daya terbatas. Dengan menerapkan green accounting, UKM
dapat memberikan pengungkapan yang komprehensif yang mencakup aspek non-finansial, sejalan
dengan SDGs. Transparansi ini meningkatkan legitimasi dan kredibilitas usaha, sehingga memudahkan
akses terhadap sumber daya keuangan (Marota, 2024). UKM yang mengintegrasikan green accounting
ke dalam strategi bisnis dapat memperoleh keunggulan kompetitif, termasuk menarik konsumen yang

peduli lingkungan dan meningkatkan posisi pasar (Marota, 2024).

Praktik akuntansi termasuk praktik green accounting bukan hanya sekedar tentang pengetahuan
tentang teknik dan perhitungan, namun dalam praktiknya disesuaikan dengan lingkungan tempat
akuntansi tersebut dipraktikan (Thalib & Briando, 2023). Lingkungan dapat berupa lingkungan sosial,
budaya, ekonomi, dan politik (Suhartono et al., 2019). Oleh karenanya, budaya lokal suatu daerah akan
memberikan gaya dalam menjalankan praktik akuntansi (Suhartono et al., 2019). Mariana et al. (2023)
dan Nurhalimah et al. (2019) mengungkap pentingnya mengintegrasikan nilai-nilai budaya lokal dalam
akuntansi, dan menyimpulkan bahwa praktik akuntansi tidak dapat dipisahkan dari nilai-nilai budaya
lokal yang dianut masyarakat. Penelitian pada beberapa aspek ilmu akuntansi dilakukan oleh Amaliah
(2016) tentang nilai-nilai budaya lokal dalam penetapan harga jual; Djuharni et al. (2020) tentang sistem
informasi akuntansi berbasis nilai-nilai lokal; dan Melisa et al. (2017) serta Kamayanti (2015) tentang

kecurangan yang dikaitkan dengan nilai-nilai setempat dalam praktik akuntansi.

Indonesia dikarakteristikan dengan berbagai budaya lokal, salah satunya adalah i hita karana
(THK) yang merupakan falsafah sekaligus cara hidup masyarakat Bali di Indonesia (Astuti et al., 2021).
THK mencakup semua dimensi kehidupan dan kegiatan usaha tanpa pengecualian (Peters, 2015).
Konsep ini merepresentasikan tiga pilar utama yang menjadi sumber kesejahteraan, keharmonisan
hidup, dan kebahagiaan, yakni: menjaga keharmonisan hubungan antara manusia dengan Tuhan
(parhyangan), antara sesama manusia (pawongan), serta antara manusia dengan alam atau lingkungan
sekitarnya (palemahan) (Wardana & Manrique, 2015). Hofstede (1982) menemukan budaya lokal

berpengaruh signifikan terhadap perilaku masyarakat Indonesia, dalam konteks bisnis maupun pemerin-
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tahan.

THK dipandang sebagai budaya lokal yang sangat relevan dalam praktik green accounting untuk
keberlanjutan UKM. Oleh karenanya, penelitian ini mengeksplorasi praktik green accounting berbasis
THK untuk keberlanjutan UKM. Penelitian ini berbeda dengan sebelumnya, seperti Odumusor (2025),
Blesia (2017), dan Francis and Egbunike (2015) yang menguji dimensi budaya nasional yang dikonsep-
kan Hofstede (1980) dengan menggunakan pendekatan kuantitatif. Penelitian ini mengeskplorasi prak-
tik green accounting berbasis budaya lokal menggunakan pendekatan kualitatif. Belum ditemukan
penelitian yang mengeskplorasi budaya lokal khususnya THK dalam praktik green accounting untuk
keberlanjutan UKM. Penelitian ini dapat menjelaskan teori legitimacy theory dan sustainability theory
sebagai lensa dalam memahami praktik green accounting berbasis THK untuk mencapai keberlanjutan
UKM. Selain itu, penelitian ini dapat memberikan wawasan bagi UKM mengenai penguatan UKM

melalui praktik green accounting berbasis nilai-nilai lokal, yaitu THK untuk keberlanjutan usaha.
METODE PENELITIAN

Penelitian dilakukan pada UKM kain tenun endek di Propinsi Bali dengan mengambil lokasi yang
menjadi sentra usaha kain tenun endek, yaitu di Denpasar, Klungkung, dan Karangasem. Jumlah UKM
kain tenun endek yang menjadi subyek penelitian berjumlah 10. Dipilihnya UKM ini didasari alasan
bahwa UKM ini berpotensi mencemari lingkungan. Usaha ini serupa dengan usaha batik, yang
berdasarkan temuan Indriastuti et al. (2022) menunjukan bahwa sektor batik di Indonesia merupakan
sumber utama pencemaran sungai akibat penggunaan air, bahan pewarna, dan kompor minyak tanah
yang berlebihan. Meskipun demikian, di Propinsi Bali UKM kain tenun endek dapat menjadi

representasi usaha yang menerapkan nilai-nilai THK dalam praktik green accountingnya.

Desain penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dalam paradigma interpretif. Desain ini
digunakan untuk menggali alasan dibalik praktik green accounting berbasis THK, dan kemudian
digunakan untuk menyusun model dari praktik tersebut. Teknik pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini menggunakan wawancara, observasi, dan dokumentasi. Teknik analisis data yang

digunakan dalam penelitian ini menggunakan model interaktif Miles and Huberman (1994)

Pengumpulan data dilakukan sepanjang penelitian berlangsung. Reduksi data melibatkan proses
pemilihan, pemfokusan, penyederhanaan, pengabstraksian, dan transformasi data yang muncul dalam
catatan lapangan tertulis atau transkripsi hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi. Tujuannya
untuk meringkas data tanpa kehilangan esensinya. Penyajian data mengacu pada kumpulan informasi
yang terorganisasi dan terkompresi yang memungkinkan penarikan kesimpulan dan tindakan, yang
disajikan dalam bentuk matriks, grafik, atau bagan. Penarikan kesimpulan dan verifikasi melibatkan

penafsiran data dan pemahamannya. Peneliti mencari pola, penjelasan, dan alur kausal. Kesimpulan
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diverifikasi saat analisis berlangsung. Verifikasi dilakukan secara singkat, seperti pemikiran yang
terlintas di benak peneliti, dengan tinjauan singkat ke catatan lapangan, atau secara menyeluruh dan
terperinci, dengan argumentasi dan tinjauan panjang peneliti untuk mengembangkan "konsensus

intersubjektif" atau dengan upaya ekstensif untuk mereplikasi temuan dalam kumpulan data lain.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pemahaman Pelaku UKM tentang Green Accounting

Berdasarkan hasil wawancara dengan 10 UKM endek di Bali, ditemukan bahwa pemahaman
pelaku usaha tentang konsep green accounting masih sangat terbatas. Mayoritas informan mengaku
belum familiar dengan istilah tersebut. Hal tersebut nampak dari pernyataan Bapak Sudira pada tanggal

15 Januari 2025 berikut:

"Pernah dengar sih dari pelatihan-pelatihan yang diadakan dinas, tapi ya belum sampe prakteknya
secara detail. Masih belajar juga kita."

Informan lainnya juga mengemukakan hal serupa, bahwa istilah green accounting masih asing bagi

mereka.

"Belum pernah, kalau soal akuntansi yang mempertimbangkan lingkungan juga belum pernah
dengar" (Bapak Iwan, 16 Januari 2025).

"Tidak pernah mendengar mengenai pencatatan yang mempertimbangkan aspek lingkungan,
hanya dilakukan pencatatan biasa untuk pengeluaran” (Bapak Made, 17 Januari 2025)

Temuan ini sejalan dengan Kusumawati et al. (2023) yang menyatakan bahwa perkembangan
green accounting di Indonesia belum optimal karena tidak adanya terobosan regulasi dan pedoman
implementasi yang mengikat. Rasyid et al. (2025) juga menemukan fenomena serupa di Makassar, yaitu
meskipun 100% responden mengaku peduli terhadap isu lingkungan, hanya 17% yang telah
menerapkan praktik ramah lingkungan secara konkret. Kesenjangan ini, menurut Ajzen (1991), terjadi

karena kurangnya kontrol perilaku dalam hal ini, kurangnya pengetahuan teknis tentang implementasi.

Dalam konteks legitimacy theory Dowling and Pfeffer (1975), fenomena ini mengindikasikan
bahwa kesadaran untuk menyesuaikan praktik bisnis dengan norma lingkungan belum sepenuhnya
terbentuk. Saragih (2024) mengemukakan teori legitimasi dalam green accounting mengacu pada
strategi perusahaan untuk menyelaraskan praktik bisnis dengan norma sosial yang berkembang. Namun
menariknya, meskipun tidak memahami konsep formal, sebagian UKM telah menerapkan praktik

pengelolaan lingkungan.

Hasil wawancara dengan Ibu Tini pada tanggal 18 Januari 2025 menunjukan bahwa praktik

tersebut telah diterapkan dalam usaha yang dikelolanya:
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"Saya masukan di HPP, seperti biaya keamanan, biaya air, biaya listrik dan lainnya. Saya juga
mengelola limbah, contohnya sisa kain dari pembuatan baju tersebut saya olah kembali menjadi
tas, topi dan lainnya. Jadi semua limbah digunakan menjadi produk baru. Ada pencatatan dalam
pengelolaan limbah, biaya air dan lainnya."

Praktik ini menunjukan penerapan konsep triple bottom line Elkington (1999) secara intuitif.
Indriastuti et al. (2022) mengemukakan bahwa green accounting membantu UKM mengembangkan
green capability untuk mencapai kinerja berkelanjutan, termasuk pengelolaan limbah yang lebih baik.
Oleh karenanya, meskipun pelaku usaha kain tenun endek belum memahami konsep formal, namun

telah mempraktikan pengelolaan lingkungan.

Limbah pewarna merupakan isu utama dalam industri endek. Indriastuti et al. (2022) menemukan
bahwa industri batik yang serupa dengan endek dikenal dengan polusi sungai yang tinggi namun dapat
meningkatkan keberlanjutan melalui green accounting. Pelaku usaha kain tenun endek sebagian besar
telah berupaya menangani permasalahan limbah yang ditimbulkan dari limbah yang dihasilkan. Bapak

Sudira pada tanggal 15 Januari 2025 mengemukakan:

"Kami sudah bikin bak penampungan limbah cair dari pewarnaan. Air bekas pewarnaan tidak
boleh langsung dibuang ke selokan. Harus ditampung dulu, baru kalau sudah mengendap boleh
dibuang. Ya kita sadar sih, kalau pakai bahan kimia pasti ada dampaknya, makanya kita berusaha
seminimal mungkin."

Praktik ini sejalan dengan temuan Rasyid et al. (2025) yang mengidentifikasi limbah sebagai salah satu
dari tiga indikator utama green accounting untuk UKM (air, energi, limbah). Kesadaran akan dampak
lingkungan juga sejalan dengan Lestari et al. (2024) yang menyatakan bahwa green accounting dapat

menghasilkan penghematan biaya melalui identifikasi area pengurangan limbah.

Kesadaran yang muncul dari dalam diri pelaku usaha kain tenun endek menjadi salah satu pemicu
pelaku usaha untuk melakukan pengelolaan terhadap limbah yang dihasilkan. Hal tersebut dikemukakan

oleh Pak Iwan tanggal 16 Januari 2025:

"Dulu sempat buang ke selokan, tapi karena ada yang ngasih masukan (lewat omongan orang
kampung juga), akhirnya kami bangun septic tank sendiri. Sekarang limbahnya ngalir ke bawah
tanah, jadi nggak mencemari. Apalagi dulu sempat kepikiran juga, takut air limbahnya nyampur
ke sungai tempat orang mandi."

Perubahan praktik seperti yang Pak Iwan lakukan merupakan manifestasi kesadaran dari aspek
Pawongan dalam THK, yaitu adanya masukan masyarakat mendorong perubahan perilaku. Pawongan
merupakan konsep harmoni antara manusia dengan sesamanya, yang terwujud melalui hubungan sosial
yang selaras, saling menghargai, gotong royong, dan sikap tenggang rasa. Unsur ini menekankan
pentingnya menjalin hubungan yang baik dalam keluarga dan masyarakat untuk menciptakan
kedamaian, keamanan, serta kesejahteraan bersama. Dalam konteks legitimacy theory, tindakan ini

mencerminkan upaya menyesuaikan praktik bisnis dengan norma sosial masyarakat (Saragih, 2024).
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Penggunaan bahan kimia dalam produksi kain endek membawa risiko terhadap kesehatan.
Menyadari hal tersebut, dalam usaha kain tenun endek mewajibkan pegawainya untuk menggunakan

pengaman. Hal tersebut dikemukakan oleh Bapak Wayan pada tanggal 19 Januari 2025:

"Usaha ini menggunakan bahan kimia untuk pencelupan warna pada benang sebelum di tenun
yang mengandung belerang sehingga dapat mencemari lingkungan, oleh karena itu para
karyawan menggunakan masker, selop tangan, dan sepatu boot agar tidak mengalami iritasi."

Praktik penggunaan APD menunjukkan perhatian terhadap kesehatan kerja, sejalan dengan
sustainability theory yang menekankan keseimbangan aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan (Elking-
ton, 1999). Komitmen terhadap prinsip keberlanjutan dilakukan usaha kain tenun endek dengan mene-
rapkan pendekatan zero waste, yaitu meminimalkan sampah dengan cara mendaur ulang sisa bahan dan
selain pewarna buatan juga menggunakan pewarna alami. Usaha kain tenun endek berusaha mengurangi
dampak negatif terhadap lingkungan dengan pendekatan reuse dan environmentally conscious disposal.
Praktik upcycling ini merupakan contoh konkret ekonomi sirkular yang sejalan dengan filosofi green

accounting. Hal tersebut nampak dari hasil wawancara dengan Ibu Tini pada tanggal 18 Januari 2025.

"Limbah kain tidak kami buang. Sisa-sisa kain dibuat jadi produk lain seperti pouch, tas kecil,
atau aksesori. Jadi tidak ada yang terbuang sia-sia. Untuk bahan pewarna ada yang menggunakan
bahan kimia sintetis dan bahan alami. Bahan alami yang digunakan misalnya daun mahoni jadi
ramah lingkungan, jika dibuang ke selokan tidak apa. Tetapi untuk bahan kimia sintetis terdapat
pembuangan khusus."

Hasil wawancara tersebut menunjukan bahwa pelaku usaha memiliki kesadaran dan tanggung-
jawab lingkungan dalam kegiatan produksinya, baik dari sisi pengelolaan limbah padat (kain) maupun
limbah cair (pewarna). Oleh karenanya usaha kain tenun endek dapat dikategorikan industri kreatif yang
berwawasan lingkungan dengan praktik keberlanjutan dan perhatian terhadap manajemen limbah yang

baik, baik limbah padat maupun cair.

Penggunaan bahan alami dan sintetis dalam usaha kain tenun endek menimbulkan dilema karena
masing-masing memiliki keunggulan dan kelemahan yang saling bertentangan, terutama jika dilihat
dari sisi lingkungan, kualitas produk, biaya produksi, dan kepraktisan. Hal tersebut disampaikan oleh

Bapak Sudira dan Bapak Made berikut.

"Disini pakai bahan kimia dan alam, bahan alam nya pakai gambir, daun jaka. Dan juga kami
kebanyakan beli ekstrat kayu di Jogja seperti kayu secang per kg harganya Rp 50.000,00. Untuk
alam pembuatannya 1 minggu baru selesai kalau kimia sejam saja sudah selesai untuk
pencelupannya” (Bapak Sudira, 15 Januari 2025)

"Tentunya penggunaan bahan kimia terdapat takaran dalam pembelian cat warna, sekitar 0,25g
dan untuk takaran 1 kg dengan harga Rp1.000.000,00. Tidak pernah menggunakan bahan alami
sebagai bahan baku, dikarenakan warna yang tidak stabil" (Bapak Made, 17 Januari 2025)

Pernyataan informan tersebut menunjukan pelaku usaha endek mengalami dilema antara idea-
lisme dan realisme. Menggunakan bahan alami berarti menjaga tradisi dan keberlanjutan, tetapi dapat
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mengorbankan efisiensi dan daya saing harga. Menggunakan bahan sintetis mendukung produksi
massal dan stabilitas kualitas, tapi berisiko menimbulkan dampak lingkungan dan mengurangi nilai
budaya. Dilema ini sejalan dengan Rasyid et al. (2025) yang menemukan bahwa kompleksitas teknis,
keterbatasan sumber daya, dan ketidakpastian regulasi menjadi hambatan utama. Park et al. (2025)
mengemuakan bahwa ketidakpastian regulasi dapat menurunkan atau menghambat inovasi, tergantung
kondisi. Respons perusahaan terhadap regulasi bisa beragam, yaitu bisa mendorong inovasi, jika

fleksibel atau justru menghambat, jika kaku atau ambigu (Ramanathan et al., 2017).

Dalam kondisi regulasi yang ambigu dan keterbatasan pengetahuan teknis, perusahaan cenderung
enggan mengadopsi inovasi lingkungan. Sebagai respons, perusahaan sering memilih pendekatan
kompromi seperti substitusi bahan dan pengelolaan limbah yang lebih baik. Doran and Ryan (2012)
menegaskan bahwa perusahaan sering merespons tekanan lingkungan dengan substitusi bahan,
pengelolaan limbah, dan peningkatan efisiensi energi. Hal tersebut tercermin dari solusi yang diambil
UKM endek dengan menggabungkan bahan alami dan sintetis sambil tetap menjaga pengelolaan limbah

yang bertanggungjawab.

Pelaku usaha endek telah mempraktikan efisiensi penggunaan energi misalnya dengan

menghemat listrik dan air. Hal tersebut disampaikan Bapak Sudira (15 Januari 2025):

"Air untuk pewarnaan dipakai berulang kalau masih bisa. Kita juga usahakan proses pewarnaan
yang tidak terlalu banyak buang air. Listrik juga dijaga supaya tidak boros, lampu dimatikan
kalau tidak perlu. Listriknya lumayan banyak karena kita menggunakan tenaga listrik untuk
pengerjaan seperti ngelos benang dan pakai penerangan. Biayanya per minggu bisa sampai
150.000 sampai 200.000."

Serupa dengan Bapak Sudira, Bapak Wayan dan Ibu Trisna mengemukakan:

"Kami berusaha hemat dalam penggunaan listrik dan air. Mesin-mesin hanya dinyalakan kalau
sedang produksi. Air bekas cucian yang masih bisa dipakai untuk tahap awal dicuci lagi supaya
tidak mubazir." (Bapak Wayan, 19 Januari 2025).

"Penggunaan air sangat sedikit, hanya sekitar 1-2 kubik per bulan dengan biaya kurang lebih
Rp20.000. Air digunakan untuk keperluan sederhana, karena sebagian besar proses pewarnaan
dilakukan di luar. Energi listrik yang digunakan juga sedikit. Produksi masih manual dengan alat
tenun tradisional, sehingga listrik hanya dipakai untuk penerangan." (Ibu Trisna, 20 Januari
2025).

Praktik efisiensi ini sejalan dengan Rasyid et al. (2025) yang mengidentifikasi air dan energi
sebagai indikator kunci green accounting untuk UKM. Saragih (2024) mengemukakan bahwa informasi
rinci tentang konsumsi energi dan air sangat penting untuk mengidentifikasi peluang efisiensi.
Menariknya, praktik-praktik ini tidak muncul semata karena dorongan ekonomi, tetapi lebih didorong
oleh nilai THK, khususnya aspek palemahan. Hal ini berbeda dengan temuan Rasyid et al. (2025) di

Makassar yang lebih didorong oleh penghematan biaya. Perbedaan motivasi ini mengindikasikan bahwa
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kearifan lokal dapat menjadi pendorong yang lebih kuat dan berkelanjutan. Astuti et al. (2021)
menemukan bahwa budaya lokal memainkan peran penting dalam praktik organisasi dan menyediakan

lingkungan untuk pembelajaran.
Pencatatan Biaya Lingkungan

Meski UKM kain tenun endek telah menerapkan praktik ramah lingkungan, pencatatan biaya
lingkungan masih minim. Sebagian besar pelaku usaha tidak memiliki sistem pencatatan khusus,
bahkan pencatatan keuangan dasar pun masih terbatas. Akibatnya, transparansi dan akuntabilitas dalam
pengelolaan lingkungan menjadi lemah, sebagaimana juga ditemukan dalam (Kusumawati et al., 2023)

dan Rasyid et al. (2025).

Ketiadaan pencatatan biaya lingkungan menimbulkan dampak serius, seperti sulitnya mengukur
efisiensi, mengevaluasi investasi lingkungan, dan rendahnya transparansi. Selain tantangan teknis,
hambatan juga muncul dari pengalaman traumatis, seperti yang dialami Bapak Iwan yang pernah rugi
besar akibat pencatatan yang tidak akurat. Hal ini menunjukan pentingnya sistem pencatatan yang

sesuai kapasitas UKM, bukan standar rumit seperti GRI.

Namun, Ibu Tini menjadi pengecualian dengan menerapkan pencatatan terstruktur sejak 2023.
Ibu Tini menghitung biaya produksi secara detail, termasuk listrik, air, BPJS, dan gaji, sehingga

menerapkan full cost accounting.
Penerapan Nilai-Nilai THK

Dimensi parhyangan dalam THK menekankan hubungan harmonis antara manusia dan Tuhan,
yang tercermin dalam praktik bisnis UKM endek di Bali. Kesadaran spiritual ini mendorong pelaku
usaha untuk menjaga lingkungan sebagai bentuk pengabdian kepada Tuhan (Kusumawati et al., 2023),
seperti diungkapkan Bapak Sudira yang menganggap alam sebagai titipan Tuhan. Praktik keagamaan
sehari-hari, seperti mebanten, juga dipandang sebagai investasi spiritual yang memberikan ketenangan

dan kelancaran usaha, meskipun tidak terukur secara finansial.

Dimensi pawongan dalam THK menekankan hubungan harmonis antar manusia, yang dalam
UKM endek diwujudkan melalui perlakuan humanis terhadap karyawan dan kepedulian sosial terhadap
komunitas. Karyawan diperlakukan layaknya keluarga, dengan fleksibilitas kerja, terutama bagi ibu
rumah tangga. Sistem kerja dari rumah juga memungkinkan pemberdayaan perempuan tanpa

mengabaikan peran domestik, sejalan dengan prinsip tripple bottom line Elkington (1999).

Hubungan baik dengan masyarakat sekitar, seperti pemberian sumbangan dan harga khusus
untuk upacara adat, mencerminkan nilai solidaritas dan upaya membangun legitimasi sosial. Dimensi

palemahan dalam THK menekankan harmoni antara manusia dan lingkungan, mendorong pelaku usaha
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untuk menjaga alam demi generasi mendatang. Bagi pelaku usaha kain tenun endek keberlanjutan
penting agar anak cucu tidak terdampak oleh keserakahan saat ini. Kesadaran ini tercermin dalam
tindakan seperti pembangunan septic tank sebagai bentuk tanggung jawab moral terhadap lingkungan
dan Tuhan. Pelaku usaha kain tenun endek juga menerapkan prinsip ekonomi sirkular dengan mengolah

limbah kain menjadi produk baru dan mulai mengurangi bahan kimia.
Integrasi THK dalam Pengambilan Keputusan Bisnis

Integrasi THK dalam pengambilan keputusan UKM endek mencerminkan pendekatan bisnis
yang seimbang antara aspek spiritual (parhyangan), sosial (pawongan), dan lingkungan (palemahan).
Berbeda dari pendekatan ekonomi semata, pelaku usaha mempertimbangkan dampak keputusan
terhadap ketiga dimensi ini, meski kadang harus mengorbankan keuntungan jangka pendek. Contohnya,
Bapak Sudira dan Bapak Iwan mempertimbangkan dampak lingkungan dan sosial sebelum mengganti
mesin atau memilih bahan baku. Sedangkan Ibu Tini mempertimbangkan nilai sakral dalam desain

produk.

Keberhasilan pun didefinisikan secara holistik, bukan hanya dari segi keuntungan, tetapi juga
kesejahteraan karyawan, kelestarian lingkungan, dan ketenangan spiritual. Pendekatan ini selaras
dengan prinsip triple bottom line, namun dalam THK, ketiga dimensi tersebut juga menjadi sumber

makna dan kepuasan hidup.
Menyeimbangkan Aspek Ekonomi, Sosial, dan Lingkungan

UKM endek di Bali mampu menerapkan prinsip keberlanjutan melalui nilai-nilai THK,
meskipun dengan keterbatasan sumber daya. Pelaku usaha tidak hanya fokus pada keuntungan, tetapi
juga pada pelestarian budaya, pemberdayaan masyarakat, dan perlindungan lingkungan. Pelaku usaha
mengajarkan tenun kepada generasi muda, menciptakan lapangan kerja, mengurangi limbah, dan

menjaga etika spiritual dalam setiap keputusan bisnis.

Inovasi dilakukan agar budaya tetap relevan, dan narasi budaya ditambahkan ke dalam produk
sebagai nilai tambah. Pengorbanan keuntungan demi kesejahteraan sosial dan kelestarian alam
mencerminkan kebijaksanaan spiritual dan moral dalam pengambilan keputusan. Metafora “neraca”
digunakan untuk menggambarkan pentingnya menjaga keseimbangan antara profit, people, dan planet.
Meskipun belum menerapkan green accounting secara formal, nilai-nilai THK telah menjadi fondasi
kuat dalam praktik bisnis usaha kain tenun endek, menunjukan potensi besar kearifan lokal sebagai

dasar model keberlanjutan UKM di Indonesia.

Berdasarkan uraian di atas maka dapat dikonstruksi model green accounting berbasis THK

untuk mencapai keberlanjutan UKM dalam Tabel 1 berikut.
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Tabel 1. Model green accounting berbasis THK untuk Mencapai Keberlanjutan UKM

Aspek THK Fungsi Praktik Green Accounting
Parhyangan Etika spiritual dan motivasi 1) Mencatat biaya kegiatan spiritual
(Hubungan dengan Tuhan) spiritual (misal persembahyangan,

1) Lingkungan dianggap sedekah) sebagai bagian dari
sebagai titipan Tuhan, tanggung jawab sosial spiritual.
menjaga alam adalah 2) Memasukan nilai non-material
ibadah. (spiritual peace) dalam evaluasi

2) Praktik keagamaan keberhasilan usaha.

(mebanten, doa) sebagai
bentuk investasi spiritual.

3) Etika bisnis: kejujuran,
transparansi, sejalan
dengan  prinsip  full
disclosure dalam
akuntansi

Pawongan Tanggung jawab sosial dan 1) Mencatat biaya kesejahteraan

(Hubungan dengan legitimasi komunitas karyawan (BPJS, pelatihan,

sesama) 1) Perlakuan humanis insentif, fleksibilitas kerja).
terhadap karyawan 2) Pencatatan kontribusi sosial
(fleksibilitas, (donasi, subsidi produk adat)
pemberdayaan ibu rumah sebagai social cost dan social
tangga). capital investment.

2) Kontribusi pada 3) Valuasi kegiatan pelestarian
komunitas lokal (harga budaya sebagai bagian dari
khusus upacara adat, manfaat non-finansial.
donasi banjar).

3) Penerapan sistem kerja
dari rumah dan pelestarian
budaya melalui pewarisan
keterampilan.

Palemahan Kesadaran lingkungan dan 1) Pencatatan biaya lingkungan:
(Hubungan dengan alam) keberlanjutan pengolahan limbah, septic tank,

1) Pengelolaan limbah (bak penggunaan APD.
penampungan, septic  2) Pencatatan manfaat lingkungan:
tank, zero waste). produk hasil upcycling,

2) Pemanfaatan kembali pengurangan bahan kimia.
limbah (upcycling kain 3) Integrasi biaya lingkungan ke
perca). dalam harga pokok produk atau

3) Penggunaan pewarna full cost accounting.
alami, penghematan

energi dan air.

Sumber: data diolah (2026)

SIMPULAN

Penelitian ini menunjukan bahwa meskipun pemahaman formal pelaku UKM kain tenun endek

terhadap green accounting masih terbatas, praktik keberlanjutan telah dijalankan secara substantif

melalui pengelolaan limbah, efisiensi sumber daya, dan upcycling. Nilai-nilai THK terbukti menjadi

landasan etis yang membentuk perilaku bisnis dan pengambilan keputusan yang menyeimbangkan
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aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan. Penelitian ini juga berhasil mengkonstruksi model green
accounting berbasis THK yang mengintegrasikan dimensi spiritual, sosial, dan lingkungan dalam
pencatatan biaya, evaluasi kinerja, dan keputusan usaha, sehingga memberikan kontribusi teoretis dan

praktis bagi pengembangan praktik akuntansi berkelanjutan yang kontekstual bagi UKM.

Pelaku UKM disarankan mulai menerapkan green accounting secara sederhana, khususnya dalam
pencatatan biaya lingkungan, dengan mengintegrasikan nilai-nilai THK sebagai dasar implementasi.
Pemerintah perlu menyediakan pelatihan dan pedoman teknis yang aplikatif dan berbasis kearifan lokal
untuk meningkatkan adopsi praktik ini. Penelitian selanjutnya disarankan menguji model yang
dikembangkan secara kuantitatif serta memperluas konteks sektor dan wilayah guna meningkatkan

generalisasi dan memperkuat pengembangan teori akuntansi berbasis budaya lokal.
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